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ABSTRACT

This study aims to find out how to analyze training needs to increase the creativity of human resources in
the Small and Medium Industries in the Karawang Regency at the Karawang Regency Industry and Trade
Office. The method used in this study is a qualitative descriptive method using a triangulation technique
using interviews and observations. The results of the qualitative descriptive analysis can be concluded that
the need for training is very important for Small and Medium Industry actors as a basis for increasing the
creativity of Small and Medium Industry actors, training is expected to provide good benefits for Small and
Medium Industry.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis kebutuhan pelatihan untuk meningkatkan
kretaivitas sumber daya manusia pada Industri Kecil Menengah Di kab.karawang pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Karawang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan menggunakan Teknik Trianggulasi menggunakan wawancara dan observasi.
Hasil analisis deskriptif kualitatif dapat disimpulkan bahwa kebutuhan pelatihan sangat penting bagi
pelaku Industri Kecil Menengah sebagai landasan untuk meningkatkan kreativitas pelaku Industri Kecil
Menengah, pelatihan diharapkan untuk memberikan manfaat baik bagi pelaku Industri Kecil Menengah.
Kata Kunci: Pelatihan, Kreativitas, Industri Kecil dan Menegah

1. Pendahuluan

Pelatihan dan Pengembangan merupakan dua hal penting ketika membicarakan sumber
daya manusia dalam sebuah lembaga, perusahaan ataupun organisasi. Sumber daya manusia
merupakan kunci utama untuk keberlangsungan suatu organisasi ataupun perusahaan, maka
dari hal itu pelatihan dan pengembangan sangat diperlukan oleh karyawan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Pelatihan dan pengembangan sangat bermanfaat
bagi para karyawan yang memiliki kekurangan terhadap kemampuan dan pengetahuan.
Pelatihan dan pengembangan memang sangat perlu dilakukan melihat perkembangan zaman
saat ini yang sangat pesat, yang mana pendidikan formal yang telah dicapai tidak cukup untuk
memenubhi tuntutan pekerjaan dan jabatan memperoleh dan meningkatkan kemampuan baru
untuk melakukan suatu pekerjaan Peran pemerintah dalam mengatasi persoalan kemiskinan,
pengangguran, dan kesenjangan antar sektor sangat penting dan strategis. (Cahya et al., 2021)
Penafsiran Pelatihan (Herwina, 2021), merupakan upaya buat lebih mengaktifkan kerja
para anggota organisasi yang kurang aktif tadinya, kurangi dampak-dampak negatif yang
disebabkan minimnya pembelajaran, pengalaman yang terbatas, ataupun minimnya keyakinan

diri dari anggota ataupun kelompok anggota tertentu.

Copyright © 2023 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej




Nugraha dkk, (2023) MSEJ, 4(4) 2023: 4667-4675

Menurut (Sanyal & Hisam, 2018) Suatu program pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan perbaikan sikap dalam bekerja peserta pelatihan
tentunya perlu dirancang sedemikian rupa. Banyak pelatihan yang tidak direncanakan dengan
baik dan sistematis, sehingga pelatihan tersebut menjadi tidak teratur atau tidak sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan pelatihan perlu dirancang dengan
baik dan sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan pelatihan sampai penilaian hasil pelatihan.
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di daerah Karawang dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir menunjukkan perubahan yang cepat, dimana sektor industry dan
manufaktur terus menerus bertambah dan lapangan pekerjaan yang tersedia juga setiap
tahunnya mampu menyerap banyak tenaga kerja, sehingga bisa dikatakan bahwa iklim
perekonomian di Karawang tumbuh dengan cukup baik.(Budi Rismayadi et al., 2020)

Keberadan dan peran IKM (Industri Kecil Dan Menengah) menjadi pilihan yang harus
diutamakan demi tercapainya fundamental ekonomi yang kokoh. Mengingat sektor IKM
terbukti tahan terhadap goncangan krisis ekonomi. Selain itu sektor ini mampu menyerap
tenaga kerja cukup besar dan menjadi roda penggerak ekonomi. Dalam melakukan pemerataan
perekonomian bangsa Pemerintah harus lebih memfokuskan perhatiannya kepada pelaku
usaha kecil menengah dan besar, karena kedudukan para wirausahawan dalam membangun
kekuatan ekonomi rakyat terlihat lebih nyata.(Mulyadi, 2018)

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang merupakan salah satu
intansi pelaksana otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada
dibawah tanggung jawab kepala daerah melalui Sekertaris Daerah dalam urusan Perindustrian
dan Perdagangan. Tugas pokok melaksanakan tugas umum pemerintah dan pembangunan
dibidang perindustrian dan perdagangan.

Pada Dinas Perindustrian perdagangan karawang, masih banyak Industri kecil
menengah yang belum tervalidasi/mendapatkan pelatihan, pihak dinas hanya memilih beberapa
Industri kecil menengah yang memenuhi kualifikasi untuk mengikuti pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan olelh beberapa peneliti terdahulu,
adanya perbeldaan hasil selpelrti pelnelitian yang dilakukan oleh (Nawangwulan, 2018)
menunjukan bahwa program pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelbutuhan
pelatihan. Diperkulat deingan penelitian yang dilakukan olelh (Sanyal&Hisam, 2018) yang
menyatakan bahwa pelatihan bertujulan ulntulk meningkatkan pengetahulan, berpengaruh
signifikan terhadap kelbutuhan pelatihan. Namun belrbelda dengan hasil penelitian yang
dilakukan olelh (Mulnthel & Rangkuti, 2020) yang melhnulhjukan bahwa pelatihan tidak
belrpelngaruh dan tidak signifikan.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan hasil dari penelitian diatas, maka diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Kebultuhan Pelatihan ulntulk meningkatkan kretaivitas
sumbelr daya manusia pada industri kecil menengah, selain dari permasalahan yang ada sangat
mempelngaruhi proses berjalannya sulatul Industri Kecil Melnengah, maka peneliti memiliki
ketertarikan ulntulk melakukan penelitian dengan juldull “ Analisis kebutuhan pelatihan ulntulk
meningkatkan kretaivitas sumbelr daya manusia pada industri kecil menengah di kab. Karawang
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupateln Karawang”.

Tujuan peneliti ini adalah ulntulk mengetahui kebutuhan pelatihan ulntulk meningkatkan
kreativitas sumbelr daya manusia pada Industri Kecil Menengah, serta mencari permasalahan
dan solusi yang membelrikan manfaat bagi Industri Kelcil Menengah.
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2. Tinjauan Pustaka
Manajemen

Menurut (Afandi, 2018) manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk
mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan (Planning), (Afandi,2018)
pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan
dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). Manajemen adalah suatu proses
khas, yang terdiri dari Tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, dan pengendalian
yang dilakukan untuk mentukan serta mencapai sasaran sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya.

Menurut Arnold dan Hawali (2022), manajemen didefinisikan sebagai seni melakukan
pekerjaan melalui orang lain dengan kata lain, manajer bekerja untuk mengelola orang lain atau
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. pengertian manajemen menurut
kreitner "manajemen adalah interaksi berpikir kritis untuk mencapai tujuan otoritatif melalui
pemanfaatan aset yang efektif dalam iklim.

Menurut Nurdiansyah, H & Robbi, S.R (2019) Manajemen adalah rangkaian-rangkaian
aktivitas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian, untuk
mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditargetkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber- sumber lainnya.

Berdasarkan definisi diatas, maka penulis mensintesakan manajemen suatu proses khas,
yang terdiri dari Tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, dan pengendalian yang
dilakukan untuk mentukan serta mencapai sasaransasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut SU nurmala (2020) menyatakan bahwa “Manajemen sumber daya manusia,
disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu selcara effisieln dan elfelktif serta dapat
digunakan selcara maksimal sehingga tercapai tuljulan bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal”.

Menulrut Fitri Rezeki (2021) Manajemen sumbelr daya manusia adalah suatul seni uintuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang lain untuk melaksanakan berbagai
pekerjaan yang diperlukan, atau denhgan kata lain tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu
sendiri.

Melnulrult (Arif Yulsulf Hamali 2018, 2) menyatakan bahwa Manajemen SDM merupakan
sulatul pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pehgembangan, dan
manajemen pengorganisasian sumbelr daya”.

Berdasarkan definisi diatas, penulis mensintesakan “Manajemen sumber daya manusia,
disingkat MSDM, sulatul ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumbelr
daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan
secara maksimal sehingga tercapai tuljuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat
menjadi maksimal”.

Analisis Kebutuhan Pelatihan

Training neleld analysis merulpakan serangkaian kegiatan yang dilakukan ulntulk
mengidentifikasi masalah yang muncul ditempat kerja. Analisis kebutuhan pelatihan merupakan
proses pelngumpulan dan analisis data uintulk mengidentifikasi faktor - faktor yang pelrlul
ditingkatkan melalui pelatihan.( Febriani, Yusularsono, 2018).

Analisis kebutuhan pelatihan merupakan sebulah analisis kelbutuhan di tempat kerja
yang secara spesifik dimaksudkan ulntulk mengidentifikasi kelbutuhan pelatihan yang menjadi
prioritas dalam rangka mewujjudkan tuljuan organisasi. Informasi kebultuhan telrsebuit akan dapat
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membantul organisasi ataul perusahaan dalam menggunakan sumbelr daya (waktu, dana,
teknologi, dan sebagainya) secara efektif sekaligus menghindari kegiatan pelatihan yang tidak
diperlukan. Analisis kelbutulhan pelatihan dapat dipahami sebagai selbulah investigasi sistematis
dan komperhensif tentang berbagai masalah delngan tuljuan mengidentifikasi secara tepat
tentang bebelrapa dimensi persoalan. Hal telrselbuft dilakukan sedemikian rupa, sehingga
akhirnya organisasi atau perusahaan dapat mengetahuli apakah masalah telrsebut memang pelrlul
dipecahkan melaluii program pelatihan ataultidak (Irianto, 2017).

Berdasarkan definisi diatas, penulis mensintesakan Analisis kebutuhan pelatihan
merupakan proses pengumpulan dan analisis data ulntulk mengidentifikasi faktor - faktor yang
pelrlul ditingkatkan mellaluii pelatihan Analisis kelbutulhan pelatihan merupakan sebuah analisis
kebutuhan di tempat kerja yang secara spesifik dimaksudkan ulntulk mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan yang menjadi prioritas dalam rangka melwuljudkan tuljulan organisasi.

Kreativitas

Dengan kemampuan dalam pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu
uintulk menciptakan kelsejahteraan selrta lapangan pekerjaan deingan menghasilkan dan
mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta akan mampul meningkatkan pendapatan dalam
sektor ekonomi serta mampu menumbuhkan industri ekonomi kreatif (Pancawati elt al., 2022)

(Anjaningrum & Sidi, 2018) mendefinisikan kreativitas adalah inisiatif terhadap sulatul
produk atau proses yang benar, tepat, bermanfaat dan bernilai terhadap sulatul tulgas yang
bersifat heuristic yaitu selsulatul yang merupakan panduan, pedoman atau petulnjulk yang akan
menulntun kita ulntulk mempelajari dan melnemukan sulatul hal baru.

(Hendrawan elt al., 2019) Kreativitas adalah keimampuan dalam memikirkan selsulatul
dengan cara barul yang tidak biasa dan menampilkan cara pemeicahan masalah yang unik.
Kreativitas dan kecerdasan bukan hal yang sama

(Wike Pertiwi elt al., 2023) Dengan inovasi dan kreativitas baik dari pelaku usaha maulpuin
karyawan berdampak tidak hanya pada kualitas produk tetapi juga pada peningkatan jumlah
penjualan, produk sulit ditiru, dan dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja

Berdasarkan definisi diatas, penulis mensintesakan Dengan kemampulan dalam
pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu ulntulk menciptakan kesejahteraan
serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta
akan mampu meningkatkan pendapatan dalam sektor ekonomi serta mampu menumbuhkan
industri ekonomi kreatif mendefinisikan kreativitas adalah inisiatif terhadap sulatul produk atau
proses yang benar, tepat, bermanfaat dan bernilai terhadap sulatul tugas yang bersifat heuristic
yaitu selsulatul yang merupakan panduan, pedoman atau petunjulk yang akan melnulntuln kita
ulntulk mempelajari dan melnemulkan sulatul hal baru.Kreativitas adalah kemampuan dalam
memikirkan selsulatul dengan cara barul yang tidak biasa dan menampilkan cara pemeccahan
masalah yang unik.

3. Metode Penelitian
Metode Analisis Data

Pada penelitian ini digunakan Teknik Triangulasi data Kualitatif, kualitatif adalah salah
satu metodel penelitian yang bertujuan ulntulk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan
melaluli proses berfikir induktif Dalam penelitian kualitatif peneliti melaksanakan kegiatan
penelitian selcara objektif terhadap kenyataan sulbjektif yang diteliti.(Wahyudin, 2017)
triangulasi data adalah melakukan kroscek dan validasi hasil antara data satu dengan data lain
baik dari data berupa sekundelr maupun primer yang diperoleh di lapangan ulntulk dibandingkan
dari sumbelr data yang telah dipilih, lalul diorganisasikan, dianalisis, dan disimpulkan. Hasilnya
kemuldian digunakan ulntulk menjelaskan permasalahan yang telah diteliti secara faktual dan
objektif selsulai dengan temulan-temulan yang diperoleh di lapangan.(Sa’adah, 2020)
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Pelnelliti melnelntukan subjek penelitian dengan Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik observasi, wawancara (indepth interview), stuldi pustaka dan
dokumentasi. (Ajat Rukajat, 2018) jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 6 terdiri dari Kepala
Bidang Industri, Staff Bidang Industri dan Pellakul Industri Kecil melneingah. Kemuldian, data
dianalisis melaluii tiga tahapan setelah data lapangan berhasil dikumpulkan yakni pertama;
dilakukan reldulksi data (reldulction data), keldula; data display, dan ketiga; conslusion
drawing/verification Agar hasil kajian memiliki derajat kepercayaan (credibility) yang tinggi dan
dapat dipertanggunggjawabkan terutama oleh penulis selaku instrumen pokok dalam penelitian
ini, maka penulis mellakukan triangulasi data.

Melnulrult Sugiyono ( 2017:225) pengumpulan data menggunakan sumbelr primer dan
sekulndelr. Sumbelr primer adalah sumbelr data secara langsung membelrikan data kepada
pengumpul data, dan sumbelr sekundelr adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada peingumpull data, misalnya melaluii orang lain atau melalui dokumen. Selanjutnya jika
dilihat dari segi metodel ataul Teknik pengumpulan data, Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi ( pengamatan), dokumentasi dan gabungan kedulanya.

4. Hasil Dan Pembahasan

Pada tahap awal kegiatan penelitian, pelneliti mengidentifikasi masalah dan
menganalisis kelbutuhan pelatihan Industri Kecil Menengah (IKM). Masalah Industri Kecil
Melnelngah (IKM) dapat terindentifikasi melaluii observasi, dan wawancara mendalam.
Permasalahan yang ada kurangnya pelatihan sehingga kurangnya kreativitas dan kurangnya
pengembangan dibidang sumberdaya manusia, hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya
Industri Kecil Menengah yang belum pernah mendapatkan pelatihan.

Tabel 1. Data Jumlah Industri Kecil Menengah

Data Jumlah Industri Kecil Menengah

3500
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2500
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500 II

0

2018 2019 2020 2021
H Data Jumlah IKM H [KM Sudah Tervalidasi IKM belum Tervalidasi

Suimbelr : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Karawang, Diolah olelh peneliti
Berdasarkan gambar 1 diatas menyatakan bahwa di tahuln 2018 Data jumlah Industri

Kelcil Menelngah berjumlah 1867 yang sudah tervalidasi belrjumlah 1306 dan yang belum
tervalidasi berjumlah 561, di tahun 2019 jumlah Industri kecil menengah berjumlah 1988 data
yang sudah tervalidasi berjumlah 1392 dan yang belum tervalidasi berjumlah 596. Di tahun 2020
data jumlah Industri kecil menengah meningkat berjumlah 2612 dan data yang sudah tervalidasi
berjumlah 932 sedangkan jumlah data yang bellulm tervalidasi belrfjumlah 1680. Sedangkan di
tahun 2021 jumlah Industri Kecil Menengah sangat Signifikan meningkat berjumlah 3016 data
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yang sudah tervalidasi berjumlah 1321 dan yang bellulm tervalidasi sangat meningkat berjumlah
1984. Hasil wawancara mendalam dengan pelaku Industri Kecil Menhengah (IKM) dijadikan acuan
oleh peneliti ulntulk mengkonfirmasi kelbbuittuhan pelatihan ulntulk meningkatkan kreativitas
sumbelr daya manusia pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Karawang. Peneliti melakukan
wawancara mendalam pada subjek penelitian ulntulk mengetahuli kebutuhan pelatihan yang
dibutuhkan oleh Industri Kecil Menengah pada Industri Kecil Menengah.

Dapat dilihat dari tabel diatas jumlah Industri Kelcil Melnelngah (IKM) yang bellum
tervalidasi setiap tahuhn mehingkat, julmlah Industri kelcil melnelngah (IKM) yang suldah
tervalidasi dann bellulm tervalidasi kabulpaten karawang dari tahun 2018 sampai tahuln 2021
mengalami penulrunan.

Berdasarkan data Industri Kecil Melnelngah tahun 2018-2021, melnunjulkan bahwa
masih banyak Industri Kecil Menhelngah yang bellulm mendapatkan tervalidasi/mendapatkan
pelatihan.

Beberapa analisis penyebab kurangnya pelatihan menyebabkan banyak permasalahan antara
lain sebagai belrikutt :
1. Kurangnya pengembangan Sumber Daya Manusia

Apabila Manajeimen Sumbelr Daya Manusia (MSDM) baik di dalam sulatul usaha maka
usaha telrselbuit akan berjalan seisulai dengan tujulan yang ingin di capai. Pelaku usaha dalam
pencapaiannya melrekrut tenaga kerja yang memang ahli dalam bidang tersebut, menyeleksinya dan
memberikan penilaian. Selesai dalam penilaian berikutnya tenaga kerja tersebut diberikan
tanggung jawab selsuai dengan kemampuannya dan membelrikan pelatihan supaya lebih Iuas
pengetahuan ulntulk membulat atau memasarkan produk tersebut. Peran MSDM sangat erat
dengan Industri Kecil Menengah (IKM), apabila IKM se'sulai dengan tujjulan dalam sulatul usaha
maka akan menjadikan pelnguatan ekonomi Nasional.

2. Kurangnya Kreativitas dan Keterlampilan kewirausahaan

Dari data mehnunjukan 1.896 pelaku Industri Kecil Menengah tidak pernah mengikuti
pelatihan, dengan demikian dapat disimpulkan pelakul Industri Kecil Menengah yang menjadi
subjek penelitian ini minim pelngetahuan dan keterlampilan. Hasil wawancara dengan pelakul
Industri Kelcil Melnengah diperoleh informasi bahwa Sebagian belsar pellakul Industri Kelcil
Menengah minim pengetahuan dan keterlampilan berwirausaha sehingga melreka kesulitan
dalam mengembangkan usaha. Pelakul Industri Kecil Menengah kurang memiliki Kreativitas dan
inovasi dalam negelola produk. Minimnya kreativitas dalam mengembangkan produk sehingga
melreka berharap adanya pelatihan kewirausahaan ulntulk mengembangkan kretivitas dan
inovasi dalam mengelola produk. Dengan inovasi dan kreativitas baik dari pelaku usaha maupun
karyawan berdampak tidak hanya pada kualitas produk tettapi juga pada peningkatan jumlah
penjualan, produk sulit ditiru, dan dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja.

3. Kurangnya pengetahuan Manajemen Keuangan

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengehnai manajemen kelulangan usaha
mengungkap bahwa sebagin pelaku Industri Kecil Menengah belum dapat mengelola keuangan
dengan baik, Pengelolaan yang tidak elfisiein menyebabkan pelngeluaran lebih belsar dari
pendapatan. pelaku Industri Kecil Menhengah tidak pernah mengikuti pelatihan dan tidak
memahami manajemen keuangan usaha. sebagian besar pelakul Industri Kecil Menengah tidak
perna membuat pembukuan pengelolaan keuangan, melreka belum pernah membuat
perencanaan anggaran, pelaksanaan, dan pengendalian keuangan. Hasil wawancara mendalam
terungkap bahwa kesadaran pellakul Industri Kecil Menhengah uintuk membulat pembukuan
manajemen keuangan usaha sangat rendah, sebagian besar pellakul Industri Kecil Menengah
tidak memiliki tabungan dan investasi lainya. Penyebab rendahnya kesadaran pelakul Industri
Kecil Menengah dalam membulat perencanaan anggaran dikarenakan minimnya pengetahulan
keuangan. Oleh karena itu mereka membutuhkan pelatihan pengelolaan keuangan usaha untuk
meningkatkan pelngetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan usaha.
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4. Kurangnya pengetahuan kemasan produk

Hasil observasi mengenai kemasan produk pelaku Industri Kecil Menengah terungkap
bahwa Sebagian besar Industri Kecil Menengah kurang memiliki pengetahuan dan keterlampilan
dalam melngelmas produk, terutama usaha mikro. Kemasan produk yang digunakan ulntulk
mengemas produk menggunakan kemasan teknologi sederhana sehingga produk yang mereka
olah tidak dapat bertahan dalam jangka waktul yang lama. Hasil wawancara delngan pellakul
Industri Kecil Menengah diperoleh infromasi bahwa mereka kurang pengetahuan tentang
kemasan produk baik dan menarik.
5. Kurangnya pengetahuan pemasaran online

Hasil survei peneliti mengenai pemasaran produk secara online terungkap bahwa pelaku
Industri Kecil Menengah masih menggunakan pemasaran konvensional, memasarkan produk
secara online menggunakan sosial media facebook dan instagram bellulm menggunakan el-
commercel selpelrti shopele, bukalapak, Tokopedia. Hasil wawancara mendalam mengungkap
bahwa sebagian besar pelaku Industri Kecil Menengah minim pelngetahuan dan keterampilan
tentang pemasaran online, sehingga mereka masih menggunakan strategi pemasaran offline.
Hasil Wawancara dipelroleh informasi bahwa pellakul Industri Kelcil Melnelngah minim
pengetahuan pemasaran online, sehingga mereka berharap adanya pembelajaran dan pelatihan
tentang strategi pemasaran onlinel.

5. Penutup
Kesimpulan
Hasil analisis kelbultulhan pelatihan ulntulk meningkatkan Kreativitas Sulmbelr Daya

Manusia pada Industri Kecil Menhehnhgah (IKM) di Kabupaten Karawang Pada Dinas Perindustrian

dan Perdaganga Karawang.

1. Hasil pelnellitian menguingkap bahwa pelakul Industri Kelcil Melnengah (IKM) minim
pengetahulan dan keterlampilan mengolah produk, Pellakul Industri Kecil Menengah (IKM)
memelrlukan pelatihan inovasi dalam memproduksi produk ulntulk meningkatkan kreativitas.
Hasil wawancara mendalam mereka memelrlukan pelatihan.

2. Hasil Observasi tentang manajemen keuangan usaha menunjukan bahwa pelaku Industri
Kecil Menengah (IKM) kurang memiliki pengetahuan manajemen keuangan usaha, hasil
penelitian mengungkap bahwa pelaku' Industri Kecil Menengah (IKM) yang pernah mengikuti
pelatihan kewirausahaan, namun bellulm mendapatkan materi pelatihan manajemen
keuangan usaha. Mereka memerlukan pelatihan manajemen keuangan usaha.

3. Hasil sulrveli strategi pembelajaran yang dibutuhkan dalam pelatihan menunjulkan strategi
pelatihan langsung dan kunjungan kel pelaku Industri Kecil Mehehgah (IKM) sulksels yang
dibutuhkan. Dengan demikian maka strategi pelatiihan terselrbuft yang haruss diterapkan
dalam program Industri Kecil Mehehgah (IKM) lewat pelatihan.

Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terselbult dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan

praktis sebagai belrikut:
1. Implikasi Teloris

a. Kurangnya pelatihan menyebabkan kurangnya pengembangan Sumber Daya Manusia

b. Kurangnya pelatihan banyak pelaku Industri Kecil Menengah minim pengetahuan dan

keterlampilan

c. Kurangnya pelatihan menyebabkan pengelolaan keuangan yang kurang baik .

2. Implikasi Praktis
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Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pihak Dinas Perinduistrian dan
perdagangan Karawang agar membenahi jadwal pelatihan secara berkala dan menjadi ruitn.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada belberapa hal yang penulis sarankan antara lain:

1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan karawang agar memberikan pelatihan kepada pellakul
Industri Kecil Menengah secara merata

2. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Karawang seharusnya mengupdate! data Industri Kecil
Menengah agar lebih berskala.

3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Karawang agar lebih mementingkan pelakul Industri
Kecil Menengah yang belum mendapatkan pelatihan

4. Dinas Perindustrian dan Perdagangan karawang agar dapat melakukan pelatihan secara
belrskala dan ruitin

Peneliti Selanjutnya

1. Karelna adanya pelatihan yang jarang dilakukan maka penelitian ini mengharapkan agar
disperindag melakukan pelatihan lebih telratulr

2. Bagi peneliti lain yang tertarik ulntulk melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisis
kebutuhan pelatihan ulntulk meningktkan kretivitas sumbelr daya manusia, hendaknya dapat
mengembangkan secara lebih lanjut.
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